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heexistenceoftheCOVID 19pandemic
thatattacked alllevels of society without
exceptioncausedsome239hospitals(17.9%)
toexperienceadecreaseinaccesstodirect
lactation supervision, because 72.9% of
maternitypatientsweresenthomelessthan48
hoursafterdeliverywhichaimstominimizethe
transmission ofCOVID -19 in mothers and
newborns. This condition increases the
concern that breastfeeding mothers can
transmit COVID-19 during the lactation
process.Forthisreason,itisnecessarytohave
amentoringprocessonlactationmanagement.
Thisresearchisaquantitativeresearchwitha
onegrouppretestposttestdesignapproach.
TheninthedataanalysisusingtheWilcoxon
signed rank test statisticaltest.With the
mentoringprocessaboutlactation,itcanaffect
themother'sunderstandingofthebenefitsand
the correctway ofbreastfeeding so as to
improve the mother's behavior in giving
lactation.
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I.INTRODUCTION

Coronavirusdisease2019atau

yang biasa disebut COVID-19

menyebar sangat cepat, yang

membuatseluruh negara dibelahan

dunia mengalami pandemi. Masa

pandemi akibat penyebaran virus

covid19memberikandampakyang

sangat besar terhadap derajat

kesehatan masyarakat. Masalah

kesehatan saat ini mendapat

perhatian ekstra dari masyarakat

khusunyapadaibuhamil,bersalindan

menyusui,karenapadamasainiibu
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berinteraksilangsung dengan janin

maupun balita. Tingkat penularan

COVID-19 yang begitu cepat

meningkatkankekhawatiranyangluar

biasadiseluruhlapisanmasyarakat

(Gupta&Sahoo,2020).

Peningkatan kasus COVID-19

yangdiaksespadatanggal21januari

2021dilamancovid19.go.iddiperoleh

data bahwa kasus terkonfirmasi

COVID-19beradadiangka939.948,

penambahan angka tersebut

meningkatkankekhawatiran ibunifas

yangakanberdampakterhadapsikap

ibu dalam pemberian ASI dini

(kolostrum).Ditambah lagikondisi

psikisibuyangbelum stabilsetelah

melaluiproses persalinan,minggu

pertama setelah persalinan seorang

ibu lebih peka dalam emosi,

menyebabkan ibu takutmenularkan

viruspadasaatpemberianASIdiawal

kehidupananaknya(Kusnan,2021).

AdanyapandemiCOVID19yang

menyerangseluruhlapisanmasyarakt

tanpa terkecuali menyebabkan

beberapa rumah sakit239 (17,9%)

mengalami penurunan akses

pengawasanlaktasisecaralangsung,

karena 72,9% pasien bersalin

dipulangkan kurang dari 48 jam

setelah persalinan yang bertujuan

untukmeminimalisirpenularanCOVID

-19 pada ibu dan bayibaru lahir,

Dengan adanya kebijakan tersebut

dikhawatirkan pemberian laktasidi

masaPandemimengalamipenurunan

yangsignifikan(Pereiraetal.,2020)

Masalahpemberianlaktasipada

masapandemibiasanyadisebabkan

karena syndrome produksi ASI

berkurang.Kondisiiniberkaitanerat

dengan kondisipsikologiibu yang

khawatirterhadappenularancovid-19

yang dapat menyerang bayinya.

Kekhawatiran ibu yang meningkat

dapatmenyebabkanpenurunankadar

oksitosinyangnotabenemerupakan

hormone yang dapatmeningkatkan

produksiASIdalam tubuh.Kondisi

inilahyangmenyebabkanibumemilih

pemberian susu formula untuk

pemenuhan nutrisi pada

anaknya(Widaryanti,2021)

Padahalsejatinya memberikan

kolostrum diawal kehidupan bayi

merupakan tindakan yang terbaik

untuk menunjang pertumbuhan dan

perkembangan bayi di masa

mendatang.Kolostrum yangmampu

memberi nilai gizi yang sesuai

kebutuhan bayi, melindungi dari

berbagai infeksi, dan memberi

dukungan kasih sayang serta

mencerdaskanbayi.SelainituUnited

Nations (Unicef) dan WHO juga



LAYLAIMROATUZULAIKHA/JURNALILMIAHOBSGIN-VOL.13.NO.4(2021)

97

merekomendasikan pemberian Air

Susu Ibu (ASI)satu jam pertama

kelahiran(InisiasiMenyusuDini/IMD)

sebagaisolusiuntukmenyelamatkan

kehidupankarenapemberianASIdini

mampu menyelamatkan 22% bayi

meninggalsebelum mencapaiusia

satubulan(Delimaetal.,2020)

Pemberiankolustrum yangtidak

maksimal akan berdampak pada

sistem kekebalan tubuh bayi,bayi

yang tidak mendapatkan kolostrum

akanlebihmudahterhadapberbagai

serangan penyakit dibandingkan

dengan bayiyang mendapatkan asi

pada 96 jam pertama kelahirannya,

hubunganemosionalantaraibudan

bayi (Bounding Attachment) tidak

terjalindenganbaik.

Upayayangbisadilakukanuntuk

mengatasimasalah tersebut perlu

adanyapeningkatanpengetahuanibu

khususnya tentang manajemen

laktasi,sehingga permasalahan ibu

yang berkaitan dengan proses

menyusuidapatdiatasisecaratepat.

Solusitersebutbertujuan agaribu

nifas termotivasi dan mau

memberikan kolostrum kepada

bayinya. Kegiatan yang dapat

dilakukan diantaranya mengadakan

penyuluhankepadaibuhamiltentang

manfaatdan pentingnya pemberian

kolostrum setelah bayilahir,cara

memperlancar produksi ASI,serta

posisiyangbaiksaatmenyusui.

II.METHODS

Penelitian ini merupakan

penelitian kuantitatif dengan

pendekatanonegrouppretestpost

testdesign. Penelitianinidilakukan

kepada34ibumenyusuidiposkesdes

juncancang kecamatan Pamekasan.

Kegiatan pendampingan ibu

menyusuidilaksanakan pada bulan

januari– april2021,yangdilakukan

secara virtual melalui group

WhatsApp. Materi yang diberikan

selama pendampingan meliputi

manfaat pemberian ASI teknik

menyusui yang benar, cara

memperlancar produksi ASI, cara

mengatasimasalah saatmenyusui

danmanajemenlaktasi.Analisisdata

menggunakan ujistatistik Wilcoxon

signedranktest.

III.RESULT

Populasi dalam penelitian ini

adalah ibu ibu menyusui yang

mempunyaianakkurangdari6bulan

dan berdomisili di kelurahan

jungcancangkecamatanpamekasan.

Banyak faktoryang mempengaruhi

ibu dalam perilaku pemberian ASI,

untuk itu peneliti melakukan

penelitian terhadap beberapa
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karakteristik ibu menyusui.

Karakteristikyangditelitimeliputiusia,

pendidikan,pekerjaan,danparitasibu

sertakesediaanibumemberikanASI

padabayinya.

Tabel1.KarakteristikIbuberdasarkan

usia

Usiaibu Frekuensi Persentase
(%)

<20
21–35

>35

1
30
3

2,94
88,23
8,83

Jumlah 34 100
Sumber:Dataprimer

Berdasarkan tabel1 diatas dapat

diketahuibahwa dari34 responden

setengahnya berusia 21-35 tahun

sebanyak30orang(88,23%).

Tabel2.Karakteristik Ibu berdasarkan

pendidikan

Tingkat
pendidikan

Frekuensi Persentase
(%)

Dasar
Menengah
Tinggi

6
24
4

17,64
70,58
11,76

Jumlah 34 100
Sumber:Dataprimer

Berdasarkantabel2tentangdistribusi

responden berdasarkan pendidikan

dari34 ibu yang dijadikan objek

penelitiansebagianbesarresponden

berpendidikan menengah yaitu

sebanyak24responden(70,58%).

Tabel3.Karakteristikibuberdasarkan

pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase
(%)

IRT
Petani

Wiraswasta
PNS

21
8
4
1

61,76
23,52
11,76
2,94

Jumlah 34 100
Sumber:Dataprimer

Berdasarkan tabel3 diatas dapat

diketahuibahwa dari34 responden

sebagian besar bekerja sebagai

petani sebanyak 21 responden

(61,76%).

Tabel4.Karakteristik Ibu berdasarkan

paritas

Paritas Frekuens
i

Persentas
e(%)

Primipara
Multipara

Grandemult
i

23
8
3

67,64
23,52
8,82

Jumlah 34 100
Sumber:Dataprimer

Berdasarkan table 4 diatas didapat

bahwa dari34 responden sebagian

besarprimipara yaitu sebanyak 23

responden(67,64%).

Tabel5.AnalisisPretestdanPosttest

dalam proses pendampingan ibu

menyusui

Tingkat
Pengetahuan

Tentang
Manajemen

Laktasi

Median
(n=40)

Z
Score

P

Pretest 67
Posttest 89

Pretest-
Posttest

22
<

0.001
Wilcoxon

SignedRank
Test

-5.51

IV. Sumber:Dataprimer
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V. DISCUSSION

Adanya peningkatan

pengetahuan dan pemahaman ibu

dapat mempengaruhi perilaku ibu

untuk tetap konsisten memberikan

ASIpadabayinyahinggausi6bulan.

Pemahaman ibu saat proses

pendampingandipengaruhiolehusia,

karenamayoritasusiaibupadasaat

dilaksanakanprogram pendampingan

berada pada usia reproduktifyaitu

usia21-35tahun.Padausiainiibu

dikatakan matang secara fisik dan

siapmelakukanproseslaktasikarena

strukturpayudarasudahmatangdan

siap untuk menjalankan fungsinya

untuk pemenuhan nutrisipada bayi

melaluiproseslaktasi,kondisiinilah

yang menyebabkan ibu antusias

mengikuti program pendampingan.

Selain itu pada usia iniibu juga

memilikikematanganpsikologis,yang

dapatmemicu keinginan ibu untuk

dapat menyusui bayinya secara

eksklusif, yang menyebabkan ibu

memilikirasaingintahuyangbesar

dalam prosespendampingan,ditandai

dengankeberanianibuuntukbertanya

dan menceritakan keluhan yang

dialami,adanya keterbukaan inilah

yang mampu meningkatkan

pengetahuandanperilakuibuuntuk

memberikan ASI pada anaknya

(Onainor,2019).

Kemampuan ibu dalam

memahami materi yang diberikan

saatpendampinganjugadipengaruhi

oleh tingkatpendidikan.Data yang

diperoleh menunjukkan bahwa

sebagian besar ibu memiliki

pendidikan menengah sebesar

70,58%. Pendidikan terakhir ibu

sangatmempengaruhipolapikiribu,

karena semakin tinggi pendidikan

makaakansemakinmembukapikiran

ibu untuk maju dan lebih baik.

Penelitianyangtelahdilakukanoleh

Zhong di China menggambarkan

bahwa ibu yang memiliki tingkat

pendidikan yang baik akan

mempengaruhi perilaku ibu untuk

mendukung adanya program

pencegahan covid-19 dichina.Ibu

yang berpendidikan lebih antusia

untuk mencari informasi tentang

covidsertacarapencegahannyaagar

tidakmenularkankepadaoranglain

khususnyakepadanyabayinya(Zhong

etal.,2020).

Pekerjaan ibu juga

mempengaruhi jalannya proses

pendampingan tentang manajemen

laktasi.Hasilpenelitianmenunjukkan

banyaknyaibuyangtidakbekerjaatau

ibu rumah tangga. Sehingga ibu

memilikiwaktulebihbanyakdirumah
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dan lebih fokus untuk peningkatan

pengetahuan dalam pemberian

laktasi. Ibu yang tidak bekerja

pikirannya tidak terpecah belah

dengan pekerjaan tentunya

mempengaruhikondisipsikologisibu

menjadilebihnyamandanterhindar

daristress.Ibujugamemilikibanyak

waktu untuk browser pengetahuan

tentanglaktasimelaluigadget.Faktor

inilah yang juga dapatmendukung

peningkatan kemampuan ibu untuk

memahamimanajemenlaktasi(Ratna,

2015)

Keberhasilan proses

pendampingan ibu menyusui juga

dipengaruhi oleh paritas (jumlah

kelahiran). Hasil penelitian

menunjukkan bahwa ibu menyusui

yang mengikuti program

pendampingan sebanyak 67,64%

adalah ibu dengan kelahiran anak

pertama.Padaibudenganprimipara

prosesmenyusuisaatinimerupakan

pengalamanpertamasehinggalebih

antusias untuk mencariilmu baru

agarprosesmenyusuiberjalanlancar

dandapatmenjadipengalamanyang

sangatberartibagiibu.Antusiasibu

terlihatdariramainyapertanyaandan

sharingyangdikemukanolehibusaat

dibukadiskusidigroupwa.Rata-rata

ibu dengan primipara mengeluhkan

sulituntukmenemukanposisiyang

nyamandalam menyusuihaliniyang

menyebabkanibuinginmeningkatkan

pengetahuantentangproseslaktasi.

Selain itu pengalaman menyusui

pertamakalijugabersamaandengan

adanya pandemic covid 19 kondisi

inilahyangmenyebabkanibubenar-

benar memanfaatkan program

pendampingan demikesehatan ibu

dan bayinya(Gannika, Lenny &

Sembiring,2020)

VI.CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian

dapatdisimpulkan bahwa terdapat

perbedaan pengetahuan ibu setelah

diberi materi dalam kegian

pendampingan tentang manajemen

laktasi.Adanya perbedaan tersebut

juga dipengaruhikarakteristik ibu

sepertiusia,pendidikan,pekerjaan

dan paritas. Setelah dianalisis

menggunakan ujiWilcoxon signed

ranktest dandiperolehhasilnilaiZ

sebesar-5,51dengannilaisignifikansi

<0,001(α=0,05)yangmenunjukkan

adanya perbedaan yang bermakna

pada pengetahuan ibu setelah

diberikan pendampingan pada ibu

menyusuitentangmanajemenlaktasi.



LAYLAIMROATUZULAIKHA/JURNALILMIAHOBSGIN-VOL.13.NO.4(2021)

101

REFERENCES
Delima,M.,Arni,G.,&Rosya,E.(2020).Faktor-FaktoryangMemengaruhiPemberian

Kolostrum padaBayiDiBpm Nurhayati,S.SitKecamatanPeusanganKabupaten

Bireuen. Jurnal Ipteks Terapan, 9(4), 283–293.

https://www.google.com/search?q=Faktor-

Faktor+Yang+Memengaruhi+Pemberian+Kolostrum+Pada+Bayi+Di+Bpm+Nurhayat

i%2C+S.Sit+Kecamatan+Peusangan+Kabupaten+Bireuen&oq=Faktor-

Faktor+Yang+Memengaruhi+Pemberian+Kolostrum+Pada+Bayi+Di+Bpm+Nurhayat

i%2C+S.Sit+Kecamata

Gannika,Lenny&Sembiring,E.(2020).TingkatPengetahuandanPerilakuPencegahan

CoronavirusDisease2019(COVID-19)PadaMasyarakatSulawesiUtaraLenny

Gannika.NERS:JurnalKeperawatan,16(2),83–89.

Gupta,S.,&Sahoo,S.(2020).Pandemicandmentalhealthofthefront-linehealthcare

workers:areviewandimplicationsintheIndiancontextamidstCOVID-19.General

Psychiatry,33(5),e100284.https://doi.org/10.1136/gpsych-2020-100284

Kusnan,A.(2021).https://stikes-nhm.e-journal.id/OBJ/index.1–10.

Onainor,E.R.(2019).済無NoTitleNoTitleNoTitle.1,105–112.

Pereira,A.,Cruz-Melguizo,S.,Adrien,M.,Fuentes,L.,Marin,E.,Forti,A.,&Perez-Medina,

T.(2020).Breastfeeding mothers with COVID-19 infection:A case series.

InternationalBreastfeedingJournal,15(1),1–8.https://doi.org/10.1186/s13006-

020-00314-8

Ratna,I.(2015).Pengaruh TingkatPendapatan Dan TingkatPendidikan Terhadap

Perilaku Konsumtif wanita karir. Marwah, 14 no2. http://ejournal.uin-

suska.ac.id/index.php/marwah/article/view/2627/1653

.

BIOGRAPHY
FirstAuthorBiographiesshouldbelimitedtooneparagraphconsistingofthefollowing:
sequentiallyorderedlistofdegrees,includingyearsachieved;sequentiallyordered
placesofemployconcludingwithcurrentemployment;associationwithanyofficial
journalsorconferences;majorprofessionaland/oracademicachievements,i.e.,best
paperawards,researchgrants,etc.;anypublicationinformation(numberofpapersand
titlesofbookspublished);currentresearchinterests;associationwithanyprofessional
associations.specifyemailaddresshere.

Second Authorbiography appears here.Degrees achieved followed by current
employmentarelisted,plusanymajoracademicachievements.specifyemailaddress



LAYLAIMROATUZULAIKHA/JURNALILMIAHOBSGIN-VOL.13.NO.4(2021)

102

here.

ThirdAuthorbiographyappearshere.specifyemailaddresshere.


